
BAB III METODEPENELITIAN
DesainPenelitian

[image: ]Penelitian Pengembangan Media Pocket Card Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas II MIS Al Bashirah menggunakan penelitian danpengembangan R&D (Reserch and Development). Yang dimaksudkan untuk menghasilkan berupa media pembelajaran kelas II SD yang layak digunakan. Media Pembelajaran Pocket Card Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa KelasIIMISAlBashirahdikembangkandenganmodelADDIEdalam5tahapan,yaitu,
1). Analisis (Analysis), 2). Perancangan (Design), 3). Pengembangan (Development), 4). Implementasi (Implementation), 5). Evaluasi (Evaluation).
ProseduralADDIE

1. TahapAnalisis(Analysis)

Melakukan analisis kebutuhan, mengenali masalah yang terjadi pada suatu pembelajaran terutama pada masalah penggunaan media pembelajaran, serta mengenali produk media pembelajaran yang sesuai dengan sasaran. Pengidentifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui berbagai masalah yang terjadi salam proses pembelajaran yang dikemukakan pada identifikasi masalah melalui analisis kebutuhan sesuai dengan permasalahan yang ditemukan.
2. TahapPerancangan (Design)

Rancangan produk yang akan didesain bersumber dari hasil analisis kebutuhanyangdidapatkandarihasilpengamatanyangtelahdilakukan.
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[image: ]Rancangan disusun secara rinci dan detail sehingga dapat memudahkan penerapan saat proses pengembangan dilakukan. Desain awal dilakukan dengan mulai merancang media pembelajaran dengan merujuk padabahan-bahan atau materi yang disesuaikan dengan hasil temuan sebelumnya. Di tahap ini penulis juga menyusun instrument yang digunakan untuk menilai validitas.
Berikut merupakan sistematika dari pocket card yang akan dirancang, Draft Media Pembelajaran Pocket Card Materi Antonim dengan Kearifan Lokal Sumatera Utara
Konsep:

Pocket card ini menggabungkan kata-kata antonim dengan unsur budaya dan cerita rakyat Sumatera Utara. Setiap kartu akan menampilkan gambar yang menggambarkan kehidupan sehari-hari, tradisi, atau tokoh legenda khas Sumatera Utara.
MateriyangDisampaikan:

Pengertian antonim, contoh kata antonim dalam bahasa Indonesia dan kosakata khas Sumatera Utara, pengenalan budaya dan cerita rakyat Sumatera Utara
DesainKartu:

Depan: Gambar ilustrasi yang menarik, misalnya, orang Batak sedang menenun dengan alat tenun tradisional (antonim: halus-kasar), tarian Tor- Tor yang ceria dan duka (antonim: gembira-sedih), rumah adat Batak yang besar dan rumah panggung yang kecil (antonim: besar-kecil)
 (
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Belakang:kata antonim dalam bahasa Indonesia dan bahasa Batak (jika memungkinkan) kalimat contoh yang menggunakan kata antonim dalam konteks cerita rakyat atau kehidupan sehari-hari.
ContohPasanganKata:
[image: ]Tinggi-Rendah(digambarkandenganpohontinggidanrerumputan pendek)
Cerah - Gelap (digambarkan dengan pemandangan Danau Toba saat siang dan malam)
Keras - Lembut (digambarkan dengan kulit kayu keras dan kain ulos yang lembut)
CaraBermain:
TebakGambar:Seorangpemainmenunjukkangambar,pemainlain

menebakkataantonimnya. Manfaat:
Belajar sambil bermain: Membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Mengenal budaya Sumatera Utara: Siswa akan lebih mengenal kekayaan budaya dan cerita rakyat Sumatera Utara. Meningkatkan kosakata: Siswa akan mempelajari kata-kata baru, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Batak. Melatih kreativitas: Siswa bisa membuat cerita atau puisi berdasarkan gambar dan kata-kata yangada.
3. TahapPengembangan (Development)


Tahappengembanganini dilakukanuntukmenghasilkanprodukyangakan dikembangkannantinya.Tahapan-tahapandalampengembangandiuraikan sebagai berikut:
a) PenilaianAhliMateri
[image: ]Penilaian ahli materi bertujuan untuk memperoleh masukan perbaikan materiAntonim.PadatahapinipenelitimemilihdosenUniversitasMuslim Nusantara Al Washliayah sebagai ahli materi yaitu Ibu Tiflatul Husna, S.Pd., M.Pd.
b) PenilaianAhliDesain

Penilaian ahli desain bertujuan untuk mendapatkan masukan untuk merevisi dari media Pocket Cardyang dihasilkan layak atau tidak untuk dikembangkan dikelas II SD. Pada tahap ini peneliti memilih dosen Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah sebagai ahli desain yaitu Bapak Umar Darwis, S.E., M.Pd.
c) ResponGuru

Respon guru bertujuan untuk memperoleh respon baik masukan atau kritikan dari wali kelas II SD terhadap media Pocket Card yang dikembangkan.
4. TahapImplementasi(Implentation)

Media pembelajaran Pocket Card untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II MIS Al Bashirah yang telah dikembangan selanjutnya akan diuji coba sebagai bentuk penerapan dari hasil produk yang dikembangkan.


5. TahapEvaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini dilakukan sebagai bentuk perbaikan dari tanggapanserta saran yang diberikan validator yaitu ahli media, ahli materi, dan respon guru.
[image: ]Bagaimana jika media pembelajaran yang dikembangkan belum bisa meningkatkan minat baca siswa? Jika media pembelajaran yang telah dibuat ternyata tidak berhasil meningkatkan minat baca siswa, ada beberapa langkah yang bisa diambil untuk mengevaluasi dan mengatasi masalah tersebut yaitu:
a. Identifikasi penyebab potensial, lakukan analisis mendalam untuk memahami mengapa media tersebut tidak efektif.
b. Perbaikan dan penyesuaian, setelah mengidentifikasi masalah, lakukan perbaikan berdasarkan temuan evaluasi dengan memperbaiki aspek apa yang kurang dalam media pembelajaran.
c. Pendekatan alternatif atau pelengkap, jika perbaikan media saja tidak cukup, maka pertimbangkan strategi lain seperti koneksikan dengan minat lain. Hubungkan membaca dengan hobi atau minat lain siswa misalnya dengan membaca tentang game atau tokoh idola.
Subjek,Objek,danWaktuPenelitian

SubjekdanObjekPenelitian

Subjek penelitian merupakan sumber atau asal tempat mendapatkan keterangan penelitian atau juga disebut dengan seseorang yang diperoleh keterangan.PadapenelitianpengembanganmediapembelajaranPocketCardini


yang menjadi subjek penelitian yaitu validator yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan respon guru yaitu dosen Universitas Muslim Nusantara Al-Washliya Medan dan guru MIS Al Bashirah Tanjung Morawa.
[image: ]Objek penelitian ini yaitu pengembangan media Pocket Card untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II MIS Al Bashirah.
WaktuPenelitian

Penelitian pengembanga produk berupa media pembelajaran Pocket Card untuk meningkatkan minat baca siswa kela II MIS Al Bashirah akan direncanakanpadabulan Januari2025 dan akan dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan.
InstrumendanTeknikPengumpulanData

InstrumenPengumpulanData

Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini berupalembar validasi ahli materi dan ahli media yang berbentuk angket. Adapun kisi-kisi instrumen untuk lembar validasi ahli materi dan ahli media sebagai berikut:
Tabel3.1
Kisi-kisiInstrumenTelaahAhli Materi
	No
	Aspek Yang
Dinilai
	Indikator
	NoButir
	Jumlah
Butir

	1.
	Materi
	Kelengkapanmateri
	1,2,3
	3

	
	
	Keluasanmateri
	4,5,6
	3

	
	
	Keakuratanmateri
	7,8,9
	3

	2.
	Kebahasaan
	Penggunaankaidah bahasa
	10,11
	2

	
	
	Menggunakanbahasayang mudah dipahami
	12,13
	2

	3.
	Penyajian
	Keterpaduantampilan media
	14,15
	2

	Jumlah Keseluruhan
	15




Tabel3.2
[image: ]Kisi-kisiInstrumenTelaahAhli Media

	No
	AspekYang Dinilai
	Indikator
	No. Butir
	Jumlah Butir

	1.
	Kualitas	isi dan tujuan
	Ketepatan,	kelengkapan, kepentingan, keseimbangan, minat/perhatian dan kesesuaian dengan situasi siswa
	1,2,3,4,5,6
	6

	2.
	Kualitas
instruksional
	Memberikan	kesempatan belajar, bantuan untuk belajar, kualitasmemotivasi,fleksibilitas instruksionalnya		hubungan dengan program pembelajaran lainnya,memberidampakpada
guru dan siswa dalam proses pembelajaran
	7,8,9,10,11
	5

	3.
	Kelayakan teknis
	Keterbacaan, mudah digunakan, kualitas tampilan, kualitas penanganan	jawaban,
kelengkapan	petunjuk penggunaan, kesesuaian dengan pengguna
	12,13,14,15
	4

	Jumlah Keseluruhan
	15



Tabel3.3
Kisi-kisiInstrumenTelaahResponGuru

	No
	AspekYang Dinilai
	KompenenPenilaian
	Jumlah Butir

	1.
	Kebermanfaatan
	Kebermanfaatanmateridanmediabagi siswa
	1,2,3

	2.
	Learnability
	Kelayakanmateri,tingkatkesulitan materi
	4,5,6

	3.
	Menarik minat
	Contohgambaryangdisertakandanbahasa
yang digunakan
	7,8

	4.
	Kualitas instruksional
	Memberikan kesempatan belajar, bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, memberikan dampak pada guru pembelajarannya
	9,10,11

	5.
	Kualitasteknis
	Keterbacaan, mudah digunakan, kualitas tampilan kualitas penanggung jawaban, kualitas	pengelolaan,	kualitas pendokumentasiannya
	12,13,14,15




TeknikPengumpulanData

[image: ]Teknik pengumpulan data pada penelitian ini guna memudahkan pengumpulan data yang diinginkan atau digunakan, maka ditempuh teknik-teknik tertentu.MenurutSugiono(2019),teknikpengumpulandataadalahlangkahutama dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, sumber, dan setting. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu, obeservasi, wawancara, dan dokumentasi.
1) Observasi

Observasi merupakan aktivitaspenelitiandalamrangkamengumpulkandata yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di lapangan. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati suatu fenomena yang ada dan yang terjadi. Observasi yang dilakukan diharapkan dapat memperoleh data yang sesuai dengan topik penelitian.
2) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud mencari informasi. Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka keterangandarisubjekpenelitian.Teknik wawancarayangdilakukanadalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.


3) Dokumentasi

[image: ]Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi tertulis, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Pada intinya metode dokumentasi digunakan untuk menelusuri data historis. Penggunaan metode dokumentasi ini memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancara.
TeknikAnalisisData

Teknikanalisisdatamerupakanprosespengelolaandatahasilpenelitian berupa informasi yang telah dikumpulkan. Data yang telah terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari media yang dihasilkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif berupa lembar penilaian angket yang diperoleh dari komentar ataupun saran yang merupakan hasil dari validasi oleh ahli materi yaitu dosen, ahli media yaitu dosen, dan ahli pembelajaran yaitu respon guru kelas II MIS Al Bashirah Tanjung Morawa. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses penelitian berlangsung.
Hasil analisis data digunakan untuk mengambil kesimpulan terhadap hipotesis yang diajukan. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data dapatdianalisis menggunakan statistic inferensial dengan deskripsi (mean, median, mode, standar deviasi, dan skor total). Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti dengan 5 (lima) respon. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jabawan itu dapat diberi skor seperti Tabel berikut:


	No
	AnalisisKuantitatif
	Skor

	1
	Sangatbaik
	5

	2
	Baik
	4

	3
	Cukup
	3

	4
	Kurang
	2

	5
	Sangat kurang
	1




[image: ]Nilai yang diberikan adalah 1 (satu) sampai 5 (lima) untuk respon yang sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang, yang menggambarkan posisi yang sangat positif ke posisi yang sangat negatif. Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval. Data interval dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden.
PresentaseJawabanResponden:𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ×100%
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖/𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
Hasil dariskorpenilaian tersebutkemudiadicarirata-ratanyadarisejumlahsubjek sampel uji coba dan konversikan kepernyataan penilaian untuk menentukan kualitas dari tingkat kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonverdian skor menjadi persyaratan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel berikut:

	SkorPresentase(%)
	Interpretasi

	81%-100%
	Sangatlayak

	61%-80%
	Layak

	41%-60%
	Cukup layak

	21%-40%
	Kuranglayak

	0%-20%
	Sangatkuranglayak
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